
27 

Universitas Buana Perjuangan Karawang 

 

 

 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1 Desain Penelitian 

 

Berdasarkan jenis datanya, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan me.tode .          pe.ne.litian kuantitatif se.kunde.r. Me.nurut Sujarwe.ni (2015:39) 

me.tode.        pe.ne.litian kuantitatif adalah me.tode.         yang me.nghasilkan te.muan dan tidak bisa 

dipe.role.h de.ngan me.nggunakan prose.dur statistik. Untuk data se.kunde.r, strate.gi 

te.knik pe.ngumpulan data dapat digunakan untuk me.ngumpulkan data dari database.       

(Hartono, 2016:143) 

Karakte .ristik yang dirancang pada pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.ngujian 

hipote.sis  kausal. Dalam pe.ngumpulan  data dime.nsi  waktu dari data gabungan 

yang digunakan yaitu kombinasi cross-se.ctional dan time.-se.rie.s, kare .na pe.ne.litian 

ini me.ngambil sampe.l se.luruh pe.rusahaan pe.rtambangan batu bara yang te.rdaftar di 

Bursa E.fe.k Indone.sia 2017-2021. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

6.   Lokasi Penelitian 
 

Data pe.ne.litian ini me.nggunakan data se.kunde.r be.rupa laporan ke.uangan 

pe.rusahaan batu bara yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia tahun 2017-2021 

de.ngan me.nggunakan we.bsite.       www.idx.co.com. 

 

2.   Waktu Penelitian 
 

Pe.ne.litian  ini dilakukakn se.lama  6 bulan yang akan dimulai pada bulan 
 

Nove.mbe.r 2022. 
 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

a)  Definisi Variabel 

Me.nurut Sugiono ( 2017: 38 ) variabe.l pe.ne.litian adalah se.luruh suatu yang 
 

be.rupa  apa saja yang dire.smikan  ole.h  rise.t  untuk dipe.lajari  se.hingga  dipe.role.h 

data te.ntang pe.rihal te.rse.but, se.te.lah itu ditarik akhirnya. 

Adapun variabe.l-variabe.l dalam pe.ne.litian ini adalah: 

 
1. Variabe .l De.pe.nde.n

http://www.idx.co.com/
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Variabe .l de.pe .nde.n atau variabe.l te.rikat me.rupakan variabe.l yang 

dipe.ngaruhi atau yang me.njadi akibat kare.na adanya variabe.l be.bas. Variabe.l 

te.rikat pada pe.ne.litian ini adalah Pe.rataan Laba. 

 

2. Variabe .l Inde.pe.nde.n 

 
Variabe .l inde.pe.nde.n atau variabe.l be.bas me.rupakan variabe.l yang 

me.mpe.ngaruhi atau yang me.njadi se.bab pe.rubahannya dan timbulnya variabe.l 

de.pe.nde.n. Variabe.l inde.pe.nde.n pada pe.ne.litian ini adalah Ukuran Pe.rusahaan 

(X1), Profitabilitas (X2), Le.ve.rage.       (X3), Ke.pe.milikan Institusional (X4). 

 

b)  Definisi Operasional 
 

1.  Ukuran Pe.rusahaan 

 
Pe.nge.rtian Ukuran Pe.rusahaan Me.nurut Brigham dan Houston (2010:4), 

Ukuran Pe.rusahaan me.nggambarkan ukuran pe.rusahaan yang ditampilkan atau 

dinilai be.rdasarkan total ase.t, total pe.njualan, total pe.njualan rata-rata, dan total ase.t  

rata-rata, total ke.untungan,  be.ban  pajak dan lain-lain. Ke.mudian  me.nurut He.ni 

Oktaviani (2014) Ukuran pe.rusahaan dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja sosial 

pe.rusahaan  kare.na  pe.rusahaan  be.sar  me .miliki  pandangan  yang  le.bih  jauh, 

se.hingga me.re.ka le.bih be.rpartisipasi dalam pe.rtumbuhan kine.rja sosial pe.rusahaan‖. 

Dari de.finisi te.rse.but dapat disimpulkan bahwa ukuran Pe.rusahaan adalah nilai 

ukuran pe.rusahaan yang ditunjukkan de.ngan ase.t, total pe.njualan, be.sarnya laba, 

se.hingga me.mpe.ngaruhi kine.rja sosial pe.rusahaan dan me.nye .babkan  pe .ncapaian  

tujuan  pe.rusahaan  (Fauziah, 2018).  Nilai  total  asse.t biasanya be.rnilai sangat 

be.sar dibandingkan de.ngan variable.              ke.uangan lainya, untuk itu variable.       asse.t 

dipe.rhalus me.njadi Log Asse.t atau Ln Total Asse.t. 

 

Ukuran Pe.rusahaan = Ln (Total Ase.t) 
 
 

2.  Profitabilitas 

 
Profitabilitas   me.rupakan   rasio   yang   digunakan   ole.h   industri   untuk 

me.ngukur  e.fe.ktivitas  manaje.me.n  dalam  me.nciptakan  laba se.rta me.laksanakan 

ope.rasional  industri.  Dalam  rise.t  ini,  tingkatan  profitabilitas  industri  diukur
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de.ngan rasio Re.turn On Asse.ts ( ROA). (Fauziah, 2018). ROA dipe.role.h de.ngan 
 

rumus: 
 
 
 
 
 

ROA 
 
 

 

3.   Le.ve.rage. 

 

 

Le.ve.rage.           adalah rasio yang digunakan untuk me.nge.tahui se.be.rapa be.sar ase.t 

pe.rusahaan yang dibiayai utang. Dalam pe.ne.litian ini, untuk me.nghitung tingkat 

le.ve.rage.           pe.rusahaan, pe.ne.liti me.nggunakan  rumus De.bt to Asse.ts  Ratio (DAR). 

DAR dipe.role.h de.ngan rumus ( fauziah, 2018) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

4.   Ke.pe.milikan Institusional 
 

 

Ke.pe.milikan   institusional   diukur   be.rdasarkan   pe.rse.ntase.                      saham   yang 

dimiliki ole.h inve.stor institusi dalam satu tahun di suatu pe.rusahaan. Pe.ngukuran 

ke.pe.milikan  institusional  ini  dilakukan  de.ngan  me.nggunakan  rumus  se.bagai 

be.rikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.   Pe.rataan Laba 
 

 

Pe.rataan laba me.rupakan aksi manaje.me.n guna me.mbuat laba pe.rusahaan 

stabil pada tiap pe.riode.- nya supaya kurangi te.rbe.ntuknya fluktuasi laba yang 

be.rle.bihan se.hingga kine.rja industri nampak se.nantiasa baik se.rta normal masing- 

masing waktu. Income.          smoothing diukur de.ngan variabe.l dummy, ialah de.ngan 

me.mbagikan score.          1 untuk industri yang me.laksanakan income.          smoothing, se.rta
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score.           0 untuk industri yang tidak me.laksanakan pe.rataan laba. Untuk me.nge.nali 

industri  me.laksanakan  pe.rataan  laba  ataupun  tidak,  dapat  dihitung  de.ngan 

me.makai inde.ks e.cke .l (1981). Industri me.laksanakan income.           smoothing apabila 

me.mpunyai nilai inde.ks e.cke.l < 1, se.baliknya industri tidak me.lakukan income.  

smoothing  apabila  me.mpunyai  inde.ks  e.cke.l  ≥  1  (E.cke.l,  1981  dalam  Fauzia, 

2017), de.ngan rumus se.laku be.rikut: 
 

 

Inde.ks Pe.rataan Laba 
 

 
 
 
 

Ke.te.rangan: 
 

= Pe.rubahan laba be.rsih dalam satu pe.riode. 

 

= Pe.rubahaan pe.njualan dalam satu pe.riode. 

 

CV= Koe.fisie.n  variasi dari variabe.l,  yaitu standar de.viasi  dibagi de.ngan     rata- 

rata  pe.rubahan  laba(I)  atau  pe.njualan  (S)  dimana  CV      DAN  CV      dapat 

dihitung de.ngan cara se.bagai be.rikut: 

CV     dan CV     =   √                           :
 

n-1 
 

 
 

Ke.te.rangan : 
 

= pe.rubahan laba (I) atau pe.njualan (S) antara tahun n-1 dan tahun      n 
 

= Rata – rata pe.rubahan (I) atau pe.njualan (S) antara tahun n-1 dan tahun n 
 

= Banyaknya tahun yang diamati 
 
 
 

3.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
 

1.   Populasi Penelitian 
 

 

Me.nurut (Sugiono, 2014), Populasi adalah dae.rah ge.ne.ralisasi yang 

me.liputi:  Obye.k/obje.k  de.ngan  be.be.rapa  kualitas  dan  karakte.ristik  te.rte.ntu. 

Namun Me.nurut (Sugiono, 2014) sampe.l adalah bagian dari kuantitas dan 

karakte.ristik. Populasi yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.rusahaan 

pe.rtambangan batu bara yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia (BE.I) me.miliki 25
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pe.rusahaan dari tahun 2017 – 2021 yang be.rtujuan untuk me.ne.rapkan hubungan 

antara variabe.l be.bas (X) de.ngan variabe.l te.rikat (Y). 

 

2.  Sampel Penelitian 

 
Me.nurut Sugiono (2017:81) me.nde.finisikan sampe.l me.rupakan bagian dari 

jumlah se.rta ciri yang dipunyai ole.h populasi te.rse.but. Krite.ria yang digunakan 

untuk pe.ngambilan sampe.l pada pe.ne.litian ini adalah: 

 

Pe.rusahaan  batu bara yang te.rdaftar  di Bursa E.fe.k  Indone.sia  dari tahun 
 

2017 – 2021. Pe.rusahaan batu bara yang konsiste.n me.ne.rbitkan laporan ke.uangan 

dalam mata uang rupiah pada tahun 2017 – 2021. 

 

Tabel 3.1 
 

 

Teknik pengambilan sampel 

 
NO Keterangan Jumlah 

1 Pe.rusahaan batu bara yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia 27 

2 Pe.rusahaan    batu   bara   yang   tidak   me.ne.rbitan    laporan 
 

ke.uangan dalam mata uang rupiah pada tahun 2017-2021 

(2) 

 Jumlah Pe.rusahaan 25 

Total sampel (25 x 5) 125 

 

 
 

Be.rdasarkan krite.ria sampe.l di atas, te.rdapat   2 pe.rusahaan yang tidak 

me.ne.rbitkan  laporan ke.uangan  pada tahun 2017 – 2021. Se.hingga  pe.rusahaan 

batu bara yang me.me.nuhi krite.ria untuk dijadikan sampe.l adalah 25 dari 27 

pe.rusahaan dikalikan se.suai pe.riode.             pe.ne.litian yaitu se.lama 5 tahun. Se.hingga 

sampe.l akhir yang digunakan dalam pe.ne.litian ini be.rjumlah 125 sampe.l.
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Tabel 3.2 

 
Sampel Penelitian 

 
No Kode Nama Perusahaan 

1 PTBA Bukit Asam 

2 ADRO Adaro E.ne.rgy 

3 INDY Indika E.ne.rgy 

4 ITMG Indo Tambangraya Me.gah 

5 UNTR Unite.d Tractors 

6 AIMS Akbar Indo Makmur Stime.c Tbk 

7 BUMI Bumi Re.source.s Tbk 

8 BE.SS Batulicin Nusantara Maritim Tbk 

9 BOSS Borne.o Olah Sarana Sukse.s Tbk 

10 BSSR Baramulti Sukse.ssarana Tbk 

11 ARII Atlas Re.source.s Tbk 

12 BYAN Bayan Re.source.s Tbk 

13 CNKO E.xploitasi E.ne.rgi Indone.sia Tbk 

14 DE.WA Darma He.nwa Tbk 

15 DOID De.lta Dunia Makmur Tbk 

16 DSSA Dian Swastika Se.ntosa Tbk 

17 DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 

18 GE.MS Golde.n E.ne.rgy Mine.s Tbk 

19 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

20 HRUM Harum E.ne.rgy Tbk 
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21 ITMA Sumbe.r E.ne.rgi Andalan Tbk 

22 KKGI Re.source.       Alam Indone.sia Tbk 

23 MBAP Mitrabara Adipe.rdana Tbk 

24 MYOH Samindo Re.source.s Tbk 

25 SMMT Golde.n E.agle.       E.ne.rgy Tbk 

 

 

3.   Teknik Sampling 
 

 

Dalam  pe.ne.litian  ini  me.nggunakan  me.tode.                     non  probability  sampling 

de.ngan me.nggunakan te.knik purposive.         sampling yaitu de.ngan pe.ngambilan yang 

be.rdasarkan suatu krite.ria te.rte.ntu (Jogiyanto, 2016:98).   Krite.ria sampe.l dalam 

pe.ne.litian ini adalah: 

A.  Pe.rusahaan pe.rtambangan batu bara yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k  Indone.sia dari 

tahun 2017 – 2021. 

B.  Pe.rusahaan  pe .rtambangan  batu bara yang konsiste.n  dalam me.ne.rbitkan  laporan 

ke.uangan. 

C.  Pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan pada pe.riode.       te .rte.ntu. 
 
 
 

3.5 Pengumpulan Data Penelitian 
 

1. Sumber Data Penelitian 

 
Je.nis data dalam pe.ne.litian ini yaitu data se.kunde.r, de.finisi data se.kunde.r 

me.rupakan   data   yang   dipe.role.h   me.lalui   data   yang   te.lah   dite.liti   dan 

dikumpulkan  de.ngan  be.rkaitan.  Pe.rmasalahan  dalam  pe.ne.litian  ini  yaitu 

laporan ke.uangan pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan batu bara yang te.rdaftar di 

Bursa  E.fe.k   Indone.sia   pada  tahun  2017-2021  yang  bisa  diakse.s   me.lalui 

www.idx.co.id. 
 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 
Te.knik  pe.ngumpulan  data adalah langkah yang paling strate.gis  dalam 

pe.ne.litian,  kare.na  tujuan utama dari pe.ne.litian  ini adalah me.ndapatkan  data

http://www.idx.co.id/
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(Sugiyono, 2018:224). Te.knik yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.ngumpulan data me .lalui obse.rvasi tidak langsung, studi pustaka, dan pe.ne.litian 

inte.rne.t. 

1.  Obse.rvasi Tidak Langsung 
 

Obse.rvasi tidak langsung adalah obse.rvasi yang dilakukan de.ngan 

me.ngumpulkan data pe.ne.litian. Data yang digunakan pe.ne.litian ini yaitu data 

se.kunde.r ukuran pe.rusahaan, profitabilitas, dan le.ve.rage.       dari laporan ke.uangan 

yang te .rdapat di pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan batu bara tahun 2017 – 2021 

yang dapat diakse.s me.lalui www.idx.id. 

 

2.   Studi Pustaka 
 

Studi pustaka me.rupakan pe.ngumpulan data atau informasi de.ngan cara 

me.mbaca, me.mpe.lajari, me.mahami dan me.ne .lan suatu jurnal, artike.l, buku dan 

pe.ne.litian te.rdahulu yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian ini. 

3.   Pe.ne.litian Inte .rne.t 
 

Dalam pe.ne.litian  ini, pe.nulis  me.ncari,  me.nge.lola  dan me.ngumpulkan 

data inte.rne.t yang be.rsumbe.r dari we.bsite.             r e.smi yang be.rhubungan de.ngan 

judul yg dite.liti. 

 
3.6  Instrumen Penelitian 

 

Instrume .n pe.ne.litian yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah laporan 

kuangan pada pe.rusahaan se.kor pe.rtambangan batu bara yang te.rdaftar di Bursa 

E.fe.k Indone.sia tahun 2017 – 2021 de.ngan we.bsite.         www.idx.co.id atau dari situs 

re.smi masing-masing pe.rusahaan. 

 

3.7 Analisis Data 
 

Analisis data bisa diartikan se.bagai data yang sudah te.rse.dia se.te.lah itu diolah 

me.nggunakan statistik se.hingga dapat digunakan untuk me.njawab rumusan masalah 

yang te.rdapat dipe.ne.litian (Sujarwe.ni, 2016:121). Analisis data yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik re.gre.si line.ar be.rganda yang digunakan 

dalam me.nge.lola data agar dapat me.lihat pe.ngaruh pe.ngaruh ukuran pe.rusahaan, 

profitabilitas, le.ve.rage., dan ke.pe.milikan institusional te.rhadap pe.rataan laba pada 

pe.rusahaan se.ktor pe.rtambangan. Agar dapat me.nge.tahui yang me.me.nuhi  syarat,  

maka  dilakukan  uji  asumsi  klasik  yaitu  uji  normalitas,  uji

http://www.idx.id/
http://www.idx.co.id/
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multikoline.aritas, uji autokore.lasi, dan uji he.te.roske.dastisitas. Se.lain itu juga, 

dilakukan anilisis koe.fisie.n kore.lasi agar dapa me.nge.tahui se.be.rapa be.sar hubungan 

antara variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

 

A.  Rancangan Analisis 
 

1.   Statistik Deskriptif 
 

Statistik de.skriptif me.mbe.rikan suatu data yang dapat dilihat dari nilai me.an, 

standar de.viasi, varian, maksimum, minimum, sum, range., kurtosis dan ske.wne.s 

(Ghozali, 2018:19). Dalam pe.ne.litian ini, statistik de.skriptif digunakan untuk 

me.nje.laskan nilai maksismum, minimum, rata – rata, dan standar de.viasi pada 

variabe.l Ukuran Pe.rusahaan, Profitabilitas, le.ve.rage., Ke.pe.milikan Institusional. 

2.   Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Me.nurut Ghozali (2018:161) uji normalitas adalah uji yang be.rtujuan untuk 

me.ne.ntukan  variabe.l  be.bas,  variabe.l  te.rikat  dari ke.duanya  be.rdistribusi  normal 

atau tidak. Me.nge.nai  mode.l  re.gre.si,  re.gre.si  yang baik adalah distribusi normal 

atau me.nde.kati normal. 

b.  Uji multikolinearitas 
 

Me.nurut Ghazali (2018:107) uji multikoline.aritas dilakukan untuk me.ncari 

tahu apakah variabe.l inde.pe.nde.n muncul multikolonial atau tidak dan jika re.gre.si 

me.ne.mukan kore.lasi yang tinggi atau se.mpurna antara variabe.l inde.pe.nde.n. 

Pe.ngujian ini dapat dike.tahui de.ngan me.lihat nilai tole.ransi dan nilai variance.  

inflation   factor   (VIF).   Pe.ngujian    dilakukan   de.ngan    me.lihat    nilai   VIF 

atau variance.                inflation  factors.  Apabila  nilai ce.nte.re.d VIF  (Variance.                Inflation 

Factor). 

 

Pe.ngujian  dapat  dilakukan  de.ngan  me.lihat  nilai Tole.rance.        dan Variance . 

Inflation Factor (VIF) pada mode.l re.gre.si. Krite.ria pe.ngambilan ke.putusan te.rkait 

uji multikoline.aritas adalah se.bagai be.rikut (Ghozali, 2016) : 

 

1.   Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tole.rance.       > 0,01, maka dinyatakan tidak 

te.rjadi multikoline.aritas.
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2.   Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tole.rance.        < 0,01, maka dinyatakan te.rjadi 

multikoline.aritas. 

 

3.   Jika koe.fisie.n kore.lasi masing-masing variabe.l be.bas > 0,8 maka te.rjadi 

multikoline.aritas. Te.tapi jika koe.fisie.n kore.lasi masing-masing variabe.l 

be.bas < 0,8 maka tidak te.rjadi multikoline.aritas. 

c.  Uji Autokorelasi 
 

Me.nurut  Ghazali  (2018:111),  uji  autokore.lasi  be.rtujuan  untuk  me.nguji 

apakah ada ke.salahan pada pe.riode.          t de.ngan ke.salahan pada pe .riode.         t-1 

(se.be.lumnya).  Jika ada kore.lasi,  maka dikatakan ada masalah kore.lasi.  Masalah 

ini te.rjadi kare.na re .sidual (ke.salahan inte.rfe.re.nsi) tidak dapat dipisahkan dari satu 

pe.ngamatan ke.           pe .ngamatan lainnya. Mode.l re.gre.si yang baik me.rupakan re.gre.si 

yang be.bas dari autokore.lasi. 

d.   Uji Heteroskesdatisitas 
 

Me.nurut Ghazali (2018:137), uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan untuk me.nguji 

jika ada ke.tidaksamaan varians dari satu pe.ngamatan ke.        pe.ngamatan lainnya. Jika 

variasi re.sidual dari satu pe.ngamatan ke.          pe.ngamatan lainnya te.tap, maka dise.but 

homoske.dastisitas  dan  jika  be.rbe.da  dise.but  he.te.roske.dastisitas.  Mode.l  re.gre.si 

yang baik adalah homoske.dastisitas. 

3.   Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Me.nguji  mode.l  pe.ngaruh  dan hubungan antara le.bih  dari dua variabe.l 

be.bas variabe.l ke.       variabe.l de.pe.nde.n, digunakan pe.rsamaan re.gre.si linie.r be.rganda (me.tode .             

re.gre.si be.rganda). Me.nurut Ghazali (2018:95) dalam analisis re.gre.si, se.lain untuk 

me.ngukur ke.kuatan hubungan antara dua variabe.l atau le.bih me.nunjukkan 

hubungan antara variabe.l de.pe.nde.n dan variabe.l inde.pe.nde.n. Analisis re.gre.si linie.r 

be.rganda digunakan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh profitabilitas (X1), le.ve.rage.        (X2), 

ukuran pe.rusahaan (X3), dan ke.pe.milikan institusional (X4) te.rhadap pe.rataan laba 

(Y) pada pe.rusahaan pe.rtambagan batu bara yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia 

tahun 2017-2021. Pe.rsamaan mode.l re.gre.si be.rganda adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + ε 
 

Ke.te.rangan: 
 

Y = Pe.rataan laba
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α = koe.fisie.n konstanta 
 

β 1-4 = Koe.fisie.n re.gre.si variabe.l X1, X2, X3, X4 
 

X 1 = Profitabilitas 
 

X 2 = Le.ve.rage. 

 

X 3 = Ukuran Pe.rusahaan 
 

X 4 = Ke.pe.milikan Institusional 
 

ε = standar e.rror 
 

 
 

B.  Uji Hipotesis 
 

1. Uji Hipotesis Hubungan Parsial (uji-t) 
 

Me.nurut   Ghazali   (2018:98),   uji   parsial   pada   dasarnya   me.nunjukkan 

se.be.rapa be.sar dalam me.nghilangkan pe.ngaruh masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n 

(X) te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (Y). Uji ini me.miliki krite.ria se.bagai be.rikut: 

1)  Jika t hitung > t tabe.l dan signifikansi kurang dari 0,05 be.rarti variabe.l se.cara 

inde.pe.nde.n (X) se.cara parsial me.mpe.ngaruhi variabe.l (Y). 

2)  Jika t hitung < t tabe.l dan signifikansi le.bih be.sar dari 0,05 be.rarti variabe.l 

inde.pe.nde.n (X) se.cara parsial tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l (Y). 

 

2.  Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 
 

Me.nurut Ghazali (2018:98), uji F pada dasarnya me.nunjukkan jika se.mua 

variabe.l  be.bas  yang dimasukkan  dalam  mode.l  se.cara  be.rsama-sama  me.miliki 

pe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe .nde.n. De.ngan me.nggunakan Uji F adalah 

me.mbandingkan nilai signifikansi de.ngan taraf sig. 0,05. Uji ini me.miliki krite.ria 

se.bagai be.rikut: 

1)  Jika F hitung > F tabe.l dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 be.rarti variabe.l 

inde.pe.nde.n (X) me.miliki pe.ngaruh yang sama pada variabe.l de.pe.nde.n (Y) 

2)  Jika F hitung < F tabe.l  dan nilai signifikansi le.bih  be.sar  dari 0,05 be.rarti 

variabe.l be.bas (X) se.cara be.rsama-sama tidak be.rpe.ngaruh ke.           variabe.l de.pe.nde.n (Y). 


